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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terjadinya fluktuasi pembiayaan
mudarabah, DPK, NPF pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tahun 2013-2017. Rumusan
masalah pada penédlitian ini yaitu Apakah Dana Pihak Ketiga dan Non Performing Financing
secara simultan berpengaruh terhadap pembiayaan mudarabah pada Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah Dana Pihak Ketiga
dan Non Performing Financing berpengaruh secara simultan terhadap pembiayaan
mudarabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Pembahasan penelitian berkaitan dengan Dana Pihak Ketiga, dan Non Performing
Financing terhadap pembiayaan mudarabah. Sehubungan dengan itu pendekatan yang
dilakukan adal ah teori-teori yang berkaitan dengan DPK, NPF dan pembiayaan mudarabah.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder
dadam bentuk data time seriessebanyak60sampel. Teknik pengumpulan data adalah
dokumentas, yaitu data dari laporan keuangan BPRS publikasi bulanan yang diterbitkan oleh
melalui situs www.ojk.go.id. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan program komputer
SPSS 22. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji
normalitas, uji asumsi klask vyaitu uji autokorelasi,uji heteroskedastisitas dan
ujimultikoliniearitas, analisis regres linear berganda, uji hipotesisyaitu hasil uji T, hasil uji
Fdanhasiluji R.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial DPK berpengaruh terhadap
pembiayaan mudarabah memilikithiwng > taa (2,308 > 1,67203), sedangkan NPF
berpengaruh terhadap pembiayaan mudarabah memiliki thiwung > tave (4,403 > 1,67203).
Secara  simultan DPK dan NPF berpengaruh  terhadap pembiayaan
mudar abahmemilikiFriwng™> Fape  Yaitu (34,731>2,77). Pengaruh DPK dan NPF terhadap
pembiayaan mudarabah 74,6%, sedangkan sisanya sebesar 25,4% dipengaruhi faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitianini.

Kata Kunci: Dana pihak ketiga, Non Performing Financing dan Pembiayaan Mudarabah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usahakmpgak
memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam laldainpembayaran serta
peredaran uang yang beroperasi dengan prinsipiprayariah® Selain itu,
bank syariah biasa disebldamic banking atauinterest fee banking, yaitu
suatu sistem perbankan dalam melaksanaan operasidaia menggunakan
sistem bunga.

Fungsi Bank Syariah yaitu menghimpun dana dari arakat dalam
bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana d#apmmasyarakat yang
membutuhkan dana dari bank, dan memberikan pelaydalam bentuk jasa
perbankan syariah.

Perkembangan perbankan syariah di indonesia saatapat dinilai
sangat pesat. Persaingan dalam dunia perbankansgmakin ketat, dalam
kondisi seperti ini menghapuskan para pelaku ppsdrankan harus bekerja
keras demi meningkatkan dan mempertahankan dayg.s8emakin maju
sistem keuangan dan perbankan syariah serta semaleningkatnya
kesejahteraan dan kebutuhan masyarakat sehinggyebadrkan semakin
besarnya kebutuhan terhadap layanan jasa perbaekargasuk sesuai dengan

prinsip syariah. perbankan syariah sebagai salahteaggak penting dalam

'Herry Sutanto & Khaerul UmanManajemen Pemasaran Bank Syariah (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2013), him. 106.
?Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika 2008), him. 1.



pengembangan ekonomi di indonesia. Undang-undaogoN 21 tahun 2008

perbankan syariah adalah segala sesuatu yang ngkoyatentang bank

syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagegiatan usaha, serta
cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usehBapk syariah adalah

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasgrkasip syariah dan

menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah §BUWINIit usaha syariah
(UUS), dan bank pembiayaan rakyat syarah (BPRS)k B&mbiayaan Rakyat
Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatarausatdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikaa @alam lalu lintas

pembayaraf.

BPRS di Indonesia, Mengalami sedikit peningkatadaptahun 2006
menjadi 105 bank. Namun, terjadi peningkatan yangip tinggi pada tahun
2007 mencapai 114 bank. Pada akhir tahun 2008megayalami peningkatan
menjadi 131 bank. Peningkatan BPRS masih teruadiehingga akhir 2014
menjadi 163 BPRS. Di tahun 2015 meningkat lagi mdnjl64 bank, dan
diakhir Desember 2016 meningkat kembali menjadi BFRS, kemudian
ditahun 2017 semakin meningkat sebesar 167 BPRS.

Fungsi BPRS pada umumnya terbatas dalam menghimgoa dan
menyalurkan dana. Dana bank yang digunakan sebdgaiintuk melakukan
aktivitas usaha dapat digolongkan menjadi tigaiuyaumber dana sendiri,

pinjaman, dan pihak ketiga.

*Undang-undang Nomor 21 Tentang Perbankan Syarisdl RaAyat 8.
*|smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 54.



Dana Pihak Ketiga adalah dana yang berasal dawyarasat tersebut
pada prinsipnya merupakan dana yang harus diotah dikelolah oleh bank
dengan sebaik-baiknya agar memproleh keuntungafitjpr

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulakan balWK adalah
dana yang berasal dari masyarakat dalam arti lmagiputi masyarakat,
individu, maupun badan usaha, bank menawarkan kregupanan kepada
masyarakat dalam menghimpun dana dengan memperseintungan.

Pembiayaan ini merupakan aset terbesar dalam bankn hal ini juga
sangat mengandung risiko yang berdampak pada %hass#tah satunya
tercermin dalam Non Performing Financing (NPF). NPF merupakan
pembiayaam bermasalah yang dilihat dari segi priddids dengan
kemampuan menghasilkan pendapatan bagi b&8RRS menyalurkan dana
dalam bentuk pembiayaanudarabah.

Pembiayaanmudarabah merupakan akad pembiayaan antara bank
syariah sebagaihibul mal dan nasabah sebagai datib untuk melaksanakan
kegiatan usaha bank, dimana bank syariah membemikaial sebanyak 100%
dan nasabah menjalankan usahanya. Hasil usahpetagtaanmudarabah
akan dibagi antara bank syariah dan nasabah demghah bagi hasil yang
telah disepakati pada saat akaserikut ini perkembangan Dana Pihak Ketiga,
Non Performing Financing dan pembiayaamudarabah pada BPRS yang
terjadi tahun 2013-2017.

*HermansyahHukum Perbankan Nasional Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2005),
him. 43.

®Billy Arma Protama, Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Kebijakan Penyaluran
Kredit Perbankan (Thesis, Universitas Diponegoro semarang, 2016), &4.

"Faturrahman DjamilPenyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah (Jakarta:
Sinar Grafika, 2012), him. 71.

®|smail, Perbankan Syaria, Op. Cit., him. 168-169.



Tabel 1.1
DPK, NPF dan PembiayaarMudarabah
Tahun 2013-2017.

DPK Pembiayaan
Tahun ( Juta rupiah) NPF ( %) Mudarabah
(Juta rupiah)
2013 3.666.174. 6,50 106.851.
2014 4.028.415. 7,89 122.467.
2015 4.801.888. 8,20 168.516.
2016 5.823.964. 8,63 156.256.
2017 6.987.280. 9,68 124.497.

Sumberwww.ojk.go.id. data diolal?.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Baermkbiayaan Rakyat
Syariahdari tahun ke tahun mengalami perubahan jumlah Panak Ketiga
(DPK) yang meningkat secara terus menerus mulaitdhun 2013 hingga
tahun 2017, seiring dengan pembiayaam/arabah mengalami penurunan di
tahun 2016 dan 2017. Jumlalon Performing Financing (NPF) mengalami
peningkatan secara terus menerus mulai dari taBaB8 Bingga tahun 2017
seiringan dengan pembiayaamudarabah yang disalurkan mengalami
penurunan mulai dari tahun 2016 sehingga tahun.2017

Dari data-data diatas dapat disimpulkan bahwa intiaia tahun 2013
hingga tahun 201M™on Performing Financing (NPF) mengalami peningkatan
Sedangkan pembiayaanudarabah yang disalurkan mengalami penurunan.
Jadi, berdasarkan data yang ada terjadi ketidalmseswantara data dengan
teori.

Berdasarkan teori yang ada, dijelaskan bahwa jilRK Dneningkat

maka pembiayaamudarabah juga akan meningat dan sebaliknya jika DPK

*Http//www. Otoritas Jasa Keuangan.go.id, diakseM@fet 2018 Pukul 21.11 Wib.



menurun maka pembiayaarnudarabah juga akan menurun. Kemudian jika

NPF meningkat maka pembiayaanudarabah juga akan menurun dan

sebaliknya jika NPF menurun maka pembiayamadarabah akan meningkat.

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yetah
ditemukakan di atas, maka penelitian ini dimaksadkatuk menguiji lebih
lanjut tentang seberapa besar pengaruh Dana PibktigakK(DPK) danNon

Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaamdarabah. Oleh karena

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitiaang berjudul Pengaruh

Dana Pihak Ketiga (DPK) danNon Performing Financing (NPF) terhadap

pembiayaan Mudarabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tahun

2013-2017".

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapanplilkan bahwa
identifikasi masalah dari penelitian ini adalah:

1. Adanya ketidaksesuaian antara fakta yang ada dertgan yang
menyatakan apabila Dana Pihak Ketiga (DPK) meninglaka pembiayaan
mudarabah juga akan meningkat dan apabNen Performing Financing
(NPF) meningkat maka pembiayaandarabah akan menurun.

2. Terjadinya peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) sedarus menerus
mulai dari tahun 2013 hingga tahun 2017 pada Basklifayaan Rakyat

Syariah.



3. Terjadinya peningkatarNon Performing Financing (NPF) secara terus
menerus mulai dari tahun 2013 hingga tahun 2013a pBdnk Pembiayaan
Rakyat Syariah.

4. Terjadinya penurunan pembiayaanudarabah mulai dari tahun 2016
sehingga tahun 2017 pada Bank Pembiayaan RakgabBy

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikesalah di atas,
maka peneliti membatasi masalah yang akan disajildam penelitian ini
yaitu hanya membahas pengaruh Dana Pihak KetigaK)Ddan Non

Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaanudarabah Pada Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah tahun 2013-2017.

. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahpahaman istilah yang digan dalam
penelitian ini, maka dibuatlah defenisi Operasiondhariabel untuk
menerangkan beberapa istilah dalam judul penelifgengaruh Dana Pihak

Ketiga (DPK) danNon Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan

mudarabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tahun 20138:2@aitu

sebagai berikut:



Tabel 1.2

Definisi Operasional Variabel

Variabel Def|n!3| Indikator Skala
Operasional pengukuran
Dana Pihak| DPK adalah dana yandl. Simpanan
Ketiga (%) | dihimpun oleh bank vyang giro .
berasal dari masyarakat dalam Deposito Rasio
arti luas. meliputi masyaraka
individu, maupun badan usahatf}" Tabungan
Non NPF merupakan Pembiayaad. Pembiayaan
Performing | bermasalah yang dilihat dari bermasalah
Financing iegi produktivitas ﬁen,?kanz. Sebab-Sebal]
emampuan menghasilkan .
(X2) pendapatan bagi bank. E:?r]nb;?;?:: Rasio
. Penyelesaian
pembiayaan
bermasalah
Pembiayaan Pembiayaamudarabah adalah| 1. Pembiayaan
Mudarabah | akad perjanjian antara dia mudgrabah
(Y) pihak atau lebih untuk o Nisbah bagi
melakukan kerja sama usaha. hasil
Satu pihak akan menempatkan .
modal sebesar 100% yang pembiayaan
disebut dengansahibul mal, mudarabah Rasio
dan pihak lain sebagai3. Syarat akad
pengelola  usaha, disebut mudarabah
dengan mdarib. Bagi hasil
dari usaha di kerjasamakan

dihitung sesuai dengan nisbgh
yang di sepakati antara pihak-

pihak yang bekerja sama.




E. Rumusan Masalah

1.

Apakah Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap @sednMudarabah

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah?

. Apakah Non Performing Financing berpegaruh terhadap pembiayaan

Mudarabah pada Bank Pembiyaan Rakyat Syariah?

. Apakah Dana Pihak Ketiga d&on Performing Financing secara simultan

berpengaruh terhadap pembiayalludarabah pada Bank pembiayaan

Rakyat Syariah?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui apakah Dana Pihak Ketiga berpehgaderhadap

pembiayammudarabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

. Untuk mengetahui apakafon Performing Financing berpengaruh terhadap

pembiayaamudarabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

. Untuk mengetahui apakah Dana Pihak Ketiga ddon Performing

Financing berpengaruh secara simultan terhadap pembiaya@irabah

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.



G.Kegunaan Penelitian
Adanya sesuatu penelitian diharapkan dapat menarerikanfaat
terutama bagi bidang ilmu yang diteliti. kegunaangditiaan ini adalah:
1) Bagi Perbankan
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusimgldran dalam
menganalisa Dana Pihak KetigaNon Performin Financing dan
pembiayaamMudarabah khususnya di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
2) Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah péngeiapeneliti
dalam ilmu perbankan dan metodologi penelitianaiseltu bermanfaat
untuk memahami teori yang diperoleh peneliti selgregkuliahan dalam
kondisi nyata dunia perbankan, dan penelitianiiuat sebagai persyaratan
untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pesldut Agama Islam
Negeri (IAIN) Padangsidimpuan.
3) Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihakngas sebagai
pengembangan keilmuan, khususnya di Fakultas EkibdamBisnis Islam
serta sebagai referensi tambahan bagi penelitdgadikan sebagai bahan

bacaan guna menambah pengetahuan.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistem pembahasan penelitian ini terbagi menjadiab. Adapun
masing-masing bab akan dijelaskan secara terpesbeigai berikut:

Bab | Pendahuluan, pada bab ini berisi penjelasanlatar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalaimislebperasional variabel,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan p@nelnengenai pengaruh
Dana Pihak Ketiga (DPK) daNon Performing Financing (NPF) Terhadap
PembiayaaMudarabah dan diakhir bab terdapat sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan teori, bab ini terdiri dari keraadgieori, penelitian
terdahulu, pada kerangka pikir berisi kesimpulan gdangaruh Pihak Ketiga
(DPK) dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Pembiayaan
Mudarabah dan diakhir dengan penyusunan rumusan asumsihapatesis
penelitian.

Bab Il Metodologi Penelitian, dalam bab ini mergikan tentang
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian. Hapudan sampel, disertai
dengan instrumen pengumpulan data dan analisis gatg mendukug
hipotesis penelitian ini.

Bab IV Hasil Penelitian, di bab ini menjelaskantéey uraian dari
deskripsi data, pengujian hipotesis penelitian ydiigkukan peneliti serta
pembahasan hasil yang diperoleh dari penelitian.

Bab V Penutup, bab ini merupakan penutup yang ibe&zigang

kesimpulan dari pembahasan dan saran-saran atagipan
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Dana Pihak Ketiga (DPK)
a. Pengertian Dana Pihak Ketiga
Bank perlu memperoleh sumber dana yang cukup untuk
mendukung aktivitas operasional bank dalam pengaldana. sumber
dana bank merupakan dana yang dimiliki oleh baaks yang berasal
dari dana sendiri, pinjaman, dan pihak kefiga.
Menurut Ismail, Dana Pihak Ketiga adalah:
DPK biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat,
merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang bedssal
masyarakat dalam arti luas, meliputi masyarakaividd,
maupun badan usaha. Bank menawarkan produk simpanan
kepada masyarakat dalam menghimpun dananya.
Berdasarkan definisi para ahli di atas, maka ptrmaknarik
kesimpulan bahwa DPK adalah dana yang dihimpun rdasyarakat
berupa giro, tabungan, deposito yang nantinya disaturkan kembali
oleh pihak bank dalam bentuk pembiayaan.

Sumber dana yang berasal dari DPK yaitu simpanam gi

(demand deposijptabungangaving, dan depositatime depositp

Ysmail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikg3akarta: Kencana, 2010),
him. 39.
’lbid., him. 43.
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a) Simpanan Giroemand Deposito)

Simpanan giro merupakan simpanan yang diperolelh dar
masyarakat atau pihak ketiga yang sifat penarikaradalah dapat
ditarik setiap saat dengan menggunakan cek dametbgyo atau
sarana perintah lainnya atau pemindah bukddasan masyarakat
menyimpan dana dalam bentuk simpanan giadiahantara lair®
1. Faktor keamanan dalam penyimpanan dana. Dalamaltsins

perdagangan, sebagaian besar pembanyaran ditekigkeyan
menggunakan cek atau BG (Bilyet Giro). Hal ini dakan lebih
memberikan rasa aman bagi kedua pihak baik pémizipun
penjual, karena kedua pihak tidak harus membawag tanai
dalam transaksi pembanyaran. Pembeli cukup dengamliskan
sejumlah pembanyaran di dalam cek atau bilyet giro.

2. Kemudahan dalam melakukan taransaksi pembanyarada P
dasarnya, menyimpan uang dalam bentuk simpanan igiro
tujuan utamanya ialah untuk mendapatkan kemudatzamd
melakukan transaksi pembanyaran. Pemegang rekegiirtg
mengharapkan mendapatkan fasilitas kemudahan dséamua
transaksi yang diinginkan.

3. Berjaga-jaga apabila ada kebutuhan dana yang fatn
mendadak. Simpanan giro merupakan jenis simpanaa pidak

ketiga yang sangat likuid, dan dapat dicairkanapetaat.

%smail, Perbankan SyarighOp. Cit, 66-67.
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Nasabah pemegang rekening giro dapat mencairkaangan

kapan pun pada saat dibutuhkan. Sehingga pada ekt

kebutuhan yang mendesak, maka pemegang rekeniogbgia

dengan mudah mencairkan dananya.

b) Tabungan$aving
Tabungan merupakan jenis simpanan yang dilakukam ol
pihak ketiga yang penarikannya dapat dilakukan mensyarat
tertentu sesuai perjanjian antara bank dan pihaab@n. Dalam
perkembangannya, penarikan tabungan dapat dilaks&hap saat
dengan menggunakan sarana penarikan berupa shpiksen ATM,
surat kuasa, dan sarana lainnya yang dipersamakeyad itu’
Undang-undang No. 10 tahun 1998 mendefinisikan,whah

tabungan hanya dapat ditarik sesuai dengan syerntu yang
diperjanjikan antara bank syariah dan nasabah. padk@mbangan
zaman, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat menkguna
produk tabungan, maka bank tidak membatasi jumiahupun
frekuensi  penarikanya. Meskipun demikian, bank masi
mensyaratkan adanya saldo minimal yang harus Hgali oleh
setiap nasabah. Besarnya saldo minimal tersebgartemg pada
kebijakan masing-masing bank. Saldo minimal terseligunakan
sebagai cadangan apabila nasabah akan menutup ingeken

tabungannya.

“|smail, Manajemen Perbankan, Op. Githim. 44-45.
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penarikan tabungan melalui kantor bank disediakadagam
kerja. Adapun penarikan melalui ATM tidak dibatagdalam
perkembangannya terdapat beberapa bank yang mahkgadi
fasilitas ATM bersama, sehingga nasabah dapat mkenar
tabungannya melalui bank lain, sepanjang bank latseemiliki
kerja sama. Berbagai jenis tabungan ditawarkan bbetk, antara
lain tabungan kombinasi dengan asuransi, simpamarkgmbinasi
dengan tabungan, dan tabungan berhadiah. Nasabam ak
mempunyai banyak pilihan dalam menabung di bank.

Tabungan yang dimaksud dalam perbankan syariahaladal
Tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip-grinsyariah.
Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mergydian fatwa
yang menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkaahatiddungan
yang berdasarkan prinsigadiahdanMudarabah®
a. TabunganWadi’ah

TabunganWadi’ah adalah simpanan atau titipan pihak ketiga
pada bank yang penarikannya hanya dapat dilaku&atabarkan
syarat-syarat tertentu yang telah disepakati antemak dan
nasabah. Dengan produk tabungavadiah bank syariah

menggunakan akasadiahyadadh-dhamanat?

*Adiwarman A. Karim,Bank Islam Analisi Figh dan Keuangar{Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), him. 297.

®Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syarialdakarta: Pramuka
Raya, 2003), him. 101.
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b. TabungarMudarabah
Tabunganmufarabah adalah tabungan yang dijalankan dengan
akad muwarabah mularabah dapat terbagi dua bentuk, yakni
mudarabah mulagah dan muwarabah mugayyadahperbedaan
diantara keduanya terletak pada ada atau tidakeysygratan
yang diberikan pemilik dana kepada bank dalam mlelege
hartanya. Dalam hal ini, bank syariah bertindakagabmudarib
(pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak asetadgpoul
mal (pemilik danay.

c) Deposito
Undang-undang No.10 tahun 1998 yang dimaksud dengan
deposito adalah “simpanan yang penarikannya harguatd
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjiasabah
penyimpanan dengan bark”Menurut S/DSN-MUI/IV/2000
Tanggal 1 April 2000 tentang Deposito, depositcanalbank
syariah dijalankan berdasarkan prinsipwarabah® Dalam
beberapa jenis simpanan deposito sebagai berikut:
a. Deposito Berjangka

Deposito berjangka adalah bentuk simpanan berjangka

yang penarikannya disesuaikan dengan jangka waktu

"Adiwarman A Karim,Op. Cit, him. 299.

8kasmir, Bank dan Lembaga keuangan Lainnfiakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), him. 75.

°Sutan Remi SjahdeinPerbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspeluhinka
(Jakarta: Kencana Prenadameia Group, 2014), hién. 41
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tertentu’® Jangka waktu deposito berjangka biasanya
bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6, 12, 18, sampaigd®e 24
bulan. Deposito berjangkan diterbitkan atas namak ba
perorangan maupun lembaga. Artinya di dalam biliggtosito
tercantum nama seseorang atau lembaga si pemiiéside
berjangka. Penarikan bunga deposito berjangkapsétigan
atau setelah jatuh tempo atau sesuai jangka waktuny
penarikan  dapat dilakukan secara tunai maupun
pemindahbukuan dan setiap bulan deposito dikenplagak
dari jumlah bunga yang diterimanya.
b. Sertifikat Deposito

Sama seperti deposito berjangka denganSertifikant
deposito merupakan deposito yang diterbitkan denaagka
waktu 2, 3, 6, 12 dan 24 bulan. Dalam perbedaaastiilat
deposito diterbitkan atas unjuk dalam bentuk skatifserta
dapat diperjualbelikan atau dipindahtangankan.

c. Deposito On Call

Deposito on call (DOC) merupakan jenis depositagya
penarikannya harus dengan pemberitahuan sebelumnya.
Jangka waktu deposito on call adalah antara 7slri30 hari.

Bunga yang diberikan sesuai dengan negosiasi doaatadan

%smail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi, @jt., him. 80.
YK asmir, Manajemen Perbankalakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hBn. 6

%Kasmir,Op. Cit, him. 65.
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nasabah, dan besarnya bunga tersebut dihitung lperbu
Pembayaran bunganya dilakukan pada saat penafikan.
2. Non Performing Financing (NPF)
a. PengertialNPF
Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan Bank ried@
tidak dijumpai pengertian dari “pembiayaan bermasal Namun
dalam setiap statistik perbankan syariah yang liitem oleh Bank
Indonesia dapat dijumpai istilaon Performing FinancingNPF) yang
diartikan sebagai “pembiayaaron lancar mulai dari kurang lancar
sampai dengan macet
NPF merupakan Pembiayaan bermasalah yang dilinasefz
produktivitas dengan kemampuan menghasilkan petalapaagi
bank* Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya dealam
golongan kurang lancar, diragukan dan macet sebagiut:
a) Kurang Lancar
Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsurarkyotdo
margin yang telah melewati 90 (sembilan puluh) hsampai
dengan 180 (seratus delapan puluh) hari, penyamgdaoran
keuangan tidak teratur dan meragukan, dokumentagargian

piutang kurang lengkap dan pengikatan agunan kuat.

¥ smail, Manajemen perbankan, Op. Gitlm. 90.
Y“Faturrahman DjamilOp. Cit., him. 66.
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b) Diragukan
Apabila terdapat tunggakan pembanyaran angsuraokpok
dan margin yang telah melewati 180 (seratus delgpduth) hari
sampai dengan 270 (dua ratus tujuh puluh) hari.abits tidak
menyampaikan informasi keuangan atau tidak dapaérchya,
dokumentasi perjanjian piutang tidak lengkap damgpe&atan
agunaan lemah.
c) Macet
Apabila terdapat tunggakan angsuran pokok atau imarg
yang telah melewati 270 (dua ratus tujuh puluh)i, hdan
dokumentasi perjanjian utang dan peningkatan agtidak ada.
Pembiayaan masalah dapat dirumuskan sebagai b&rikut

NPF= Pembiayaan Bermasabali00%
Total Pembiayaan

Keterangan:

NPF : Rasio Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan Bermasalah : Pembiayaan yang termatalkm
kategori kurang lancar, diragukan, dan
macet.

Total Pembiayaan : Jumlah Pembiayaan yarajudisan

b. Sebab-sebab pembiayaan bermasalah
Apabila bank tidak memperhatikan asas-asas pendiayang
sehat dalam menyalurkan pembiayaannya, maka akdultibberbagai

risiko yang harus ditanggung oleh bank antarabaimupa*®

Bibid., him. 71.
¥1bid., him. 72.
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1. Utang/kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar
2. Margin/bagi hasilfeetidak dibayar
3. Membengkaknya biaya yang dikeluarkan
4. Turunnya kesehatan pembiayaan

Risiko-risiko tersebut dapat mengakibatkan timbalny
pembiayaan bermasaldNon Performing Financingyang disebabkan
oleh faktor intern bank dan faktor eksternal bafaktor-faktor
penyebab pembiayaan bermasalah sebagai berikut:
1. Faktor intern (berasal dari pihak bank)

a. Kurang baiknya pemahaman atas bisnis nasabah.

b. Kurang dilakukan evaluasi keuangan nasabah.

c. Kesalahansetting fasilitas pembiayaan (berpeluang melakukan
sidestreaming).

d. perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepadaidissaha
nasabah.

e. Proyeksi penjualan terlalu optimis.

f. proyeksi penjualan tidak memperhitungkan kebiadasnis dan
kurang memperhitungkan aspek kompetitor.

g. Aspek jaminan tidak diperhitung aspek marketable.

h. Lemahnya supervisi dan monitoring.

I. Terjadinya erosi mental, kondisi ini dipengarumbial balik
antara nasabah dengan pejabat bank sehingga mesiaki
proses pemberian pembiayaan tidak didasarkan paakteg
perbankan yang sehat.

2. Faktor ekstern (berasal dari pihak luar)

a. Karakter nasabah tidak amanah (tidak jujur dalaemberikan
informasi dan laporan tentang kegiatannya).

b. Melakukansidestreamingpenggunaan dana.

Kemampuan pengolaan nasabah tidak memadai sehkadga

dalam persaingan usaha.

Usaha yang dijalanka relatif baru.

Bidang usaha nasabah telah jenuh.

Tidak mampu menanggulangi masalah/kurang mengbéasas.

Meninggalkarkey person

Perselisihan sesama direksi.

o

S@~oa
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I. Terjadi bencana alam.

J. Adanya kebijakan pemerintah, peraturan suatu pradalk sektor
ekonomi atau industri dapat berdampak positif maupagatif
bagi perusahaan yang berkaitan dengan industeitters’

c. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Setiap terjadi pembiayaan bermasalah maka bankabyakan
berupaya untuk menyelamatkan bembiayaan berdasapigin No.
13/9/PBI/2011 tentang perubahan atas PBI No. 1BAI82008 tentang

Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank Syariah dam Usaha maka

bank syariah, yaitd®

1. Penjadwalan kembali réscheduling, yaitu perubahan jadwal
pembanyaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya.

2. Persyaratan kembaligconditioning, yaitu perubahan sebagai atau
seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambah psisak
kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada datadtanya:

Pengurangan Jadwal pembayaran

Perubahan jumlah angsuran

Perbahan jangka waktu,

Perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah atau
masyarakat.

e. Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan amadah

atau masyarakat.
f. Pemberian potongan.

apop

3. Penataan kembalirdstructuring, yaitu perubahan persyaratan
pembiayaan yang antaranya:

a. Menambah dana fasilitas pembiayaan bank.
b. Konversi akad pembiayaan.

"Trisadini p. Usanti & Abdul Shomadiransaksi Bank Syariah(Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015), him. 102-103.
¥bid., him. 109-110.
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c. Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syaeafangka
waktu.

d. Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sersent
pada perusahaan nasabah yang dapat disertai dengan
reschedulingataureconditioning.

Dalam Al-Quran juga banyak dijelaskan mengerdon
Performing FinancingdNPF), salah satunya terkait orang yang berutang
agar diberikan toleransi sebagaimana dalam Q.BAdrarah ayat 280

yang berbunyi:

(a8

- s = -~ 9/ P - 2 2 ~

DX ) . . P C&d M — -

3 J\ 3 b 3 3 7,5 ol

e gl 02 o 92 )0 09
o

e — }/,: o} 2 9} 4}}9./

Artinya: Dan jika (orang yang berhutang itu) dal&esukaran, Maka
berilah tangguh sampai Dia berkelapanga dan mehkgbian
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagjikakamu
mengetahut?

c Ay o E

Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila ada sesggang
dalam situasi sulit, atau akan terjerumus dalamlkes bila membayar
utangnya, tangguhkan penagihan sampai dia laparangad
menagihnya jika kamu mengetahui dia sempit, apatagmaksanya
membayar dengan sesuatu yang amat dia butuhkapa Sjang

menangguhkan pembayaran utang orang yang beraaa d¢alsulitan,

“Departemen Agama RI, Al-Hikmall-quran dan TerjemahannyaBandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2010), him. 83.
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atau membebaskannya dari utangnya, dia akan digidallah pada
hari yang tiada perlindungan kecuali perlindungasm:khari kiamatf°
3. Pembiayaan Mudarabah
a. pengertian Pembiayaanu/arabah
Menurut bahasamw/arabah atau qiradh berarti al-gath’u
(potongan), berjalan, dan bepergfan.
Menurut Sayyid Sabiopu/arabahadalah:

Akad antara dua belah pihak untuk salah satu pihak
mengelurkan sejumlah uang untuk diperdangangkargaten

syarat keuntungan di bagi dua sesuai dengan pienjanj

Pembiayaanmuw/arabah merupakan akad pembiayaan antara
bank syariah sebagsihibul mal dan nasabah sebagai datib untuk
melaksanakan kegiatan usaha bank, dimana banlkalsyaemberikan
modal sebanyak 100% dan nasabah menjalankan usaltdasil usaha
atas permintaarmuwlarabah akan dibagi antara bank syariah dan
nasabah dengan nisbah bagi hasil yang telah diagpaiia saat akad.

Bank syariah memberikan pembiayaamdarabah kepada
nasabah atas dasar kepercayaan. Bank syariah agveayh kepada
nasabah untuk menjalankan usaha. Kepercayaan rkarupansur
terpenting dalam transaksi pembiayaandarabah, karena dalam
pembiayaan mw/arabah bank syariah tidak ikut campur dalam
menjalankan proyek usaha nasabah yang telah dibedal 100%.
Bank syariah hanya dapat memberikan saran terkapada mudharib

dalam menjalankan usahanya untuk memperoleh hasihau yang

OM.Quraish Shihab, Tafsir Al MisbahPesan, Kesan dan Kerahasiaan Al Quran
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 727

“Hendi Suhendifigh Muamalah(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 136.

“lpid., hlm. 137.
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optimal. Dalam pengelolaan nasabah Dberhasil metidapa
keuntungan, maka bank syariah akan memperoleh kegsx dari

bagi hasil yang diterima. Sebaliknya, dalam hal abak gagal
menjalankan usahanya dan mnegakibatkan kerugiaka rsaluruh

kerugian di tanggung olekahibul mal. Mudarib tidak menanggung
kerugian sama sekali atau tidak ada kewajiban imagarib untuk ikut

menanggung kerugian atas kegagalan usaha yananttijet™

b. Skema pembiayaanu/arabah

SHAHIBUL
MUDHARIB W MAAL BANK
NASABAH | »  SYARIAH
1. Akad pembiayaamuiarabah
y A
3. Modal 0% 2. Moda&l0%
KERJA SAMA
USAHA
* Pe”ge'o'ag%
% Nisbah bagi hasil % Nisbah bagi hasil
6. MODAL (100%)

*|smail, Perbankan SyarigtOp. Cit.,him. 168-169.
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Keterangan:

1. Bank syariahgahibul mal) dan nasabahr{w/arib) menandatangani
akad pembiayaamu/arabah.

2. Bank syariah menyerahkan dana 100% dari kebutulmyelp usaha
kepadamuwdarib.

3. Nasabah tidak menyerahkan dana sama sekali, namelakukan
pengelolaan proyek yang dibiayai 100% oleh bank.

4. Pengelolaan proyek usaha di jalankan otal@arib. Bank syariah
tidak ikut campur dalam manajemen perusahaan

5. Hasil usaha dibagi sesuai dengan nisbah yang tBfrjanjikan
dalam akad pembiayaamuy/arabah

6. Persentase tertentu menjadi hak bank syariah, dasanya
diserahkan kepada nasabah. Semakin tinggi pendapyatzg di
peroleh muwiarib, maka akan semakin besar pendapatan yang di
peroleh bank syariah danudarib.*

c. Nisbah bagi hasil pembiayaandarabah
Nisbah bagi hasil harus disepakati diawal kontrangain

proporsi kedua belah pihak jika dijumlahkan menja@0%. Tingkat

pembagian tersebut harus berdasarkan rasio pessenf@n bukan

jumlah yang ditentukan. Sebelum tiba saatnya perbdan laba, kerja

samamuiarabahharus diwujudkan dalam bentuk uang dan modal yang

harus disisinkanMudarib dituntut untuk tidak mencampur semua

*smail, Op. Cit, him. 173-174.
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barang-barang bisnismmuwdarib yang merupakan pengembangan dari
modal pokok mufarabah. sahibul mal hanya akan menanggung
besarnya modal yang telah diinvestasikan. Kegagalafirib dalam
mengelola usahanya, makmufarib menjadi penanggung risiko
usah& Tata cara bagi hasil usaha nasabah penerima pesabiay
investasimu/arabah dengan bank islam.
1. Bank menyediakan 100% pembiayaan suatu proyelausah
2. Penguasaha mengelola proyek usaha tanpa campuantdramk
namun bank mempunyai hak untuk tindak lanjut dargpevasan.
3. Bank dan pengusaha sepakat melalui negosiasi teptasi bagian
untung masing-masing.

4. Apabila terjadi rugi, bank akan menanggung kerugsatesar
pembiayaan yang disediakan sedangkan pengusahanggeing
kerugian tenaga, waktu, managerial skill serta lkalgan nisbah
keuntungan bagi hasil yang akan diperoletfiya.

d. Syarat akaanuw/arabahsebagai berikut:

1. Pemilik harta hanya menyediakan dana dalam suath aswu

kegiatan usaha tertentu, dan tidak boleh ikut seedtif dalam

pengelolaan usaha.

“Muhammad, Manajemen Pembiayaan Mudharabah Di Bank Syarfaakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2008), him. 36-37.

“Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi'i AstoBank Islam (Yogyakarta:
PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1992), him. 22-23.
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2. Pemilik usaha bertindak sebagaiudarib dan pemilik usaha
memberikan jasa (amal) mengelola harta secara peamimandiri
(discretionary dalam bentuk aset.

3. Pengelolaan usaha dengan tata cara dan ketentuan tgtah
disepakati bersamawl/arabah muqgayyadah.

4. Jika pemilik harta memberikan kepercayaan penuha pgaemilik
usaha dan memberi kebebasan kepada pemilik usalaan da
menentukan jenis usaha dan tata cara mengelolaa udisebut
mudarabah mulagah.

5. Pemilik harta dan pemilik usaha mempunyai kesepakdalam cara
penentuan hasil usaha yang secara umum hasil Usabpa laba
akan dibagi menurut nisbah dan waktu bagi hasiliaaedengan
kesepakatan bersama.

6. Disepakati bahwa resiko usaha berupa kerugian mwmienja
tanggungjawab pemilik harta jika kerugian tidakdtekanmudarib.

7. Berbeda dengan kondisi penyertaan modal yang hedakum di
Indonesia, dalam akachuw/arabah, pemilik harta berhak sewaktu-
waktu menarik hartanya, tetapinudarib diberi waktu untuk

mencairkan harta dari usaharfya.

“'Khaerul Umam,Pasar Modal Syariah & Praktik Pasar Modal SyarigBandung:
Pustaka Setia, 2013), him. 26-27.
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e. Landasan Hukum Pembiayalstudarabah
Pembiayaamudarabah dalam Al-Qur'an dijelaskan salah satu

dalam Q.S. An-Nisa: 29

/}9

el STl Bl ¥ i 2l @l
SEE P - E_g oo
N Pl e 8 S 85 ol | Ja G

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahmba saling
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalagp yan
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlddmgan
sukarela di antaramuf2.

Berdasarkan ayat diatas dapat ditarik kesinmyalabahwa
manusia dilarang untuk memakan harta dengan carg katil dan
menganjurkan untuk mengembangkan harta dengamagaam yang

merupakan ihktiar supaya orang-orang yang berirtik tmerugikan

diri sendiri dan juga orang laff.

4. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan

Bank berusaha bagaimana menghimpun dana sebesamyzesdari

masyarakat. Semakin besar dapat menghimpun danaasyarakat, akan
semakin besar kemungkinanbank tersebut dapat miabédredit dan ini

berarti semakin besar kemungkinan bank tersebut paeieh

pendapatan, sebaliknya semakin kecil dana yang diépenpun semakin
kecilgg)ula kredit yang diberikan maka semakin kqmilla pendapatan
bank:

QS. An-Nisa [4] : 290p. Cit, him. 83.
“Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-ayat Ekonomi IslarfYogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2010), him. 62.

him.1.

®priyanto pandiaManajemen Dana dan Kesehatan bdjakarta: Rineka Cipta, 2012),
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5. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) ter hadap pembiayaan

Pengendalian biaya mempunyai hubungan terhadaprjinembaga
perbankan, sehingga semakin rendah tingkat NPlat(ketijakan kredit)
maka akan semakin kecil jumlah pembiayaan yanduilisan oleh bank,
dan sebakliknya semakin ketat kebijakan kreditlisisgpembiayaan yang
dilakukan bank (semakin ditekan tingkat NPF) akmangakibatkan
tingkat permintaan pembiayaan oleh masyarakat tifrun

Semain besar penyaluran dana dalam bentuk krembthbiayaan
dibandingkan dengan deposito atau simpanan masygrala suatu bank
membawa konsekuensi semakin besar resiko yanggdiiag oleh bank
yang bersangkutan. Apabila kredit/pembiayaan yangalutkan
mengalami kegagalan atau bermasalah, bank akanataemgkesulitan
untuk mengembalikan dana yang dititipkan oleh myahat>>

Non Performing Financing(NPF) merupakan salah satu indikator
kesehatan kualitas asset bank, semakin tinggi mMian Performing
Financing (NPF) atau berada diatas 5% maka bawskhst tidak sehat.
Non Performing Financing (NPF) yang tinggi menuamkaba yang akan
diterima oleh bank. Penurunan laba akan mengakibateviden yang
dibagikan juga semakin berkurafrg.

3IM.Syafi’i Antonio, bankSyariah Dari Teori ke Praktelakarta: Gema Insani, 2001),
him. 46.

$/eitzhal Rivai, Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep dan Aplikdsikarta: Bumi
Aksara, 2010), him. 724.

*Wangsawidjaja z.Pembiayaan Bank Syariafdakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2012), him. 117.



B. Pendlitian Terdahuluan

Pendlitian Terdahulu

Tabdl 2.
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Per samaan dan

N | Pendlitian Judul Variabel Hasil Perbedaan

0 penditian

1 | Wuri Analisis Independen Secara Sama- sama tentar
Arianti pengaruh X1: DPK parsial pengaruh DPK, da
Novi DPK, CAR,| X2: CAR hanya DPK| NPF terhaday
Pratama | NPF, dan ROA X3: NPF yang pembiayaan.

o Perbedaanya penel
(skripsi terhaQap X4 ROA bgrpgngaruf menggunakan empj
2011) pembiayaan | Dependen signifikan | yariabel independe
Universitas | pada Y:Pembiayaan| terhadap |yaitu DPK ,CAR,
Diponegoro | perbankan pembiayaan NPF dan ROA
Semarang. | syariah kasus . Sedangkan sedangkan peneliti

pada Bank CAR, NPF hanya menggunaka
Muamalat dan ROA gua v_arlabe

, ependen yaitu DP¥
tahun 2001+ tidak dan NPE
2011. berpengaruh

terhadap

pembiayaan

. secara

simultan

DPK, CAR,

NPF,dan

ROA

berpengaruh

terhadap

pembiayaan

g

ti
At

=)
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Khoirotunni | Pengaruh DPK . Independen | Hasil Perbedaanya

sa (Skripsil dan FDR| (Xy) : DPK penelitian | penelitian dengan
2016) IAIN | terhadap (X2) : FDR menunjukka| peneliti ini adalah

Padangsidi | pembiayaan di Dependen n bahwal sama-sama
mpuan. PT. Bank| (Y): DPK menggunakan  duga
Syariah Pembiayaan | berpengaruh variabel yang
Mandiri  Tbk signifikan | berbeda, peneliti
tahun  2007- terhadap menggunakan DPK
2014. pembiayaan dan NPF. Sedangkan
dan  FDR| peneliti an ini

tidak menggunakan

berpengaruh variabel DPK dan
terhadap FDR penelitian

pembiayaan, melakukan
penelitian pada
PT.Bank Syariak
Mandiri Tbk tahun

2007-2014,
sedangkan penelian
ini dilakukan Bank
Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) di
Indonesia tahum

2013-2017.
Rifky Pengaruh DPK Independen Hasil Perbedaan peneliti
Saputra dan NPF| X,: DPK penelitan | dengan penelitian ini
(skripsi terhadap X NPF menunjukan adalah penelit
2014_) UIN | pembiayaan Dependen bahwa DPK m_enggun_akan dua
Syarif yang _ . vriabel independen
Hidayatulla | disalurkan Y: Pembiayaar berpgngarur DPK dan NPF
hJakarta. | (PYD) serta| YaN9 positif Namun peneliti
Implikasinya disalurkan signifikan | peneliti melakukan
pada ROA (PYD) terhadap penelitian pada bank
(Studi pada 3 PYD, NPF|Umum Syariah
Bank Umum berpengarul (BUS) di Indonesia
Syariah di . periode 2010-2013,
- positif "
Indonesia - sedangkan penelitia
periode 2010/ signifikan | in;  dilakukan pada
2013. terhadap | Bank Pembiayaah
PYD. Rakyat syariah di
Indonesia tahun

2013-2016.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan modal konseptual tentamagabmana
teoriberhubungan dengan bebagai faktor yang teladeditifikasi sebagai
masalah yang pentirig.

DPK merupakan dana yang dihimpun dari masyardkas, meliputi
masyarakat individu, maupun badan usaha. Bank nekaw produk
simpanan kepada masyarakat dalam menghimpun dananya

NPF merupakan Pembiayaan bermasalah yang dilihat siayi
produktivitas dengan kemampuan menghasilkan petatapbagi bank.
Pembiayaarmu/arabah merupakan akad pembiayaan antara bank syariah
sebagai shahibul maal dan nasabah sebagdiribuuntuk melaksanakan
kegiatan usaha bank, dimana bank syariah membenkadal sebanyak
100% dan nasabah menjalankan usahanya. Hasil wsalsapermintaan
mudarabah akan dibagi antara bank syariah dan nasabah dengfzeth bagi
hasil yang telah disepakati pada saat akad.

Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai perigavariabel
independen yaitu Dana Pihak ketiga (DPK) d&don Performing Financing
(NPF) terhadap variabel dependen pembiayaam/orabah Kerangka

penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat phdgan berikut ini:

%sSugiyono Metode Penelitian Bisni@andung: CV Alfabeta, 2005), him. 88.
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Bagan 3.1
Kerangka Pikir

Dana Pihak Ketiga
(X 1) \
Pembiayaamudarabah

> (Y)

NonPerforming /
Financing(X>)

Keterangan:
DPK berpengaruh terhadap pembiayaagarabah
NPF berpengaruh terhadap pembiayaariarabah
DPK dan NPF berpengaruh terhadap pembiayaaiarabah
D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tenpandaku,

fenomena, atau keadaan tertentu yang telah texjadiakan terjadf, Dalam
arti lain hipotesis merupakan kesimpulan teorgéisentara dalam penelitian.
Berdasarkan dari pengamatan dan penelitian pea#&si permasalahan yang
terjadi di atas maka peneliti mengemukakan dugaamestara (Hipotesis)
yaitu:

Ho1 = Tidak terdapat pengaruh DPK terhadap pembiayaafarabah

pada BPRS di Indonesia.

*Mudrajad KuncoroMetode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi E@iglakarta: Erlangga,
2009), him. 59.
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Ha1 = Terdapat pengaruh DPK terhadap pembiayaagtirabah yang
diberikan BPRS di Indonesia.

Ho2 = Tidak terdapat pengaruh NPF terhadap pembiagyagirabah
pada BPRS di Indonesia.

Ha= Terdapat pengaruh NPF terhadap pembiayaafizrabah pada
BPRS di Indonesia.

Ho= Tidak terdapat pengaruh DPK dan NPF terhadab@gman
mdarabah pada BPRS di Indonesia.

Has= Terdapat pengaruh DPK dan NPF terhadap pembiayaan

mudarabahyang diberikan BPRS di Indonesia.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Bank Payabn Rakyat
Syariah (BPRS) seluruh Indonesia melalui situs ré&toritas Jasa Keuangan
(www.ojk.go.id) Penelitian ini dilakukan mulai laul Desember 2017 sampai
dengan bulan Juni 2018. Adapun alasan peneliti titerBPRS karena
perkembangan BPRS sangat baik dan terus menimgkksi tahun 2006
sebesar 105 BPRS sampai dengan 2017 sebesar 1&/ BPR
B. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam gerekuantitatif.
sumber data yang digunakan dalam penelitian ialsdddata sekunder yang
mana data sekunder adalah data yang diperoletdiiampulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yalafy tadd. Data tersebut
diperoleh dari Otoritas jasa Keuangan (OJK) melalgbsite resmi
(Wwww.ojk.go.id). Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu ped
Dana Pihak Ketiga (¥, dan Non Performing Financing (X;), sebagai

variabel bebas, (Y) sebagai variabel terikat.

Yigbal Hasan,Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2004), him. 19.
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C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono, Populasi adalah “wilayah gensesii yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dkarakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian
ditarik kesimpulannya®
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah kes#lan laporan
keuangan bulanan DPK, NPF dan pembiayaagarabah pada BPRS
seluruh Indonesia yang dipublikasikan oleh Otoritasa Keuangan pada
tahun 2009-2017 (108 laporan keuangan).
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtng dimiliki
oleh populasi tersebdtAdapun tekniksampling yang digunakan adalah
purposive sampling. purpositive sampling adalah pemilihan sampel
berdasarkan pada karakteristik tertentu yang depggempunyai sangkut
pautnya dengan karakteristik populasi yang sudeétatiui sebelumnyA.
Adapun sampel dari penelitian ini adalah data lpayaan
mudarabah, DPK, NPF yang dipublikasikan oleh OJK pada BBRSg

dimulai tahun 2013-2017 yaitu sebanyak 60 lapoerakgan.

Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 115.

*Ibid., him.116

“Rosady RuslanMetode penelitian Public Relations dan Komnikas (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 157.
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D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini eddadata
sekunder yaitu data DPK, NPF pembiayaan yang dsakselalui situs
www.ojk.go.id. Data sekunder adalah data yang dapat dan disirojedn
orang lain yang biasanya merupakan data masaikthris.
E. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yamggdaefakta ataupun
angka®> Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitidnaittara lain
dengan menggunakan:
a. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan yang digunakan di dalam penelitia adalah
bersumber dari buku-buku, jurnal, dan skripsi ysrgait dengan variabel
Dana Pihak Ketiga,Non Performing Financing dan pembiayaan
mudar abah.
b. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data laedapa-data
tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasata pemikiran
tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai demgasalah
penelitian® Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitinadalah
data bulanan dari laporan laporan keuangan BPR&ddinesia yang

dipublikasian dalam situs website OJK .

®Suharisimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta,2006), him. 96.

®Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 152
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F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan dataka akan
dilakukan analisis data. Analisis data adalah symases penyederhanaan
data kedalam bentuk yang lebih sederhana, mudahacalib dan
diinterpretasikan, yang biasanya sering menggunakemode statistik.
Metode analisis data yang digunakan adalah met8digware Satistical
Product Service Solution SPSS Versi 22.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adaldbagai berikut:
1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono, statistik deskriptif adalah:

Statistik yang digunakan untuk menganalisis datagde cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telkampul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesmmpahg
berlaku untuk umum atau generalishsi.

Analisis deskriptif (Descritive) digunakan untuk mggambarkan
tentang statistik data seperti minimum, maximumnean, sum, standar
deviasi, dan lain-lain’

2. Uji Normalitas
Uji normalitas data merupakan hal yang penting rkardengan data

yang terdistribusi normal, maka data tersebut djapgdapat mewakili

populasi. Uji normalitas dapat dilakukan denganadetuijililliefors dan

"Muhammad FirdausEkonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif Edisi 2 (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011), him. 27.

8Sugiyono,Op. Cit., him. 142.

®Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengelolah Data Terpraksi (Yogyakarta: CV.Andi Offset,
2014), him. 30.
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metodeOne Sample Kolmogorov-Smirnov.*® Penelitian ini melakukan uiji
normalitas dengan menggunakan meto@ee Sample Kolmogrov-
Smirnov, karena metode ini memiliki tingkat normalitas ydelgih tinggi.
Untuk melaksanakan uji normalitas dapat dilakuk@&mgan pengujian
SPSS Vers 22 dan menggunakadfolmogrov-Smirnov pada taraf
signifikansi 0,05
Jika signifikansi < 0,05, maka Hipotesis ditolako)
Jika signifikansi > 0,05, maka Hipotesis diterirfa)
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggoteerebsi yang
disusun menurut waktu atau tempat. Model regresngydaik
seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pgargumenggunakan
uji Durbin-Watson (DW test)? Ukuran pengambilan keputusan dalam
menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengadurbin-
waston (DW), dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Angka DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi fposit
2. Angka DW di antara -2 dan +2 berarti tidak ada leottelasi

3. Angka DW diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif

©lbid., him. 69.

Hbid., him. 78.

“lpid., him. 106.

Bwiratna SujarweniMetodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: pustaka
Baru Press, 2015), him. 225-226.
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b. Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah varian residual yatak tsama pada
semua pengamatan di dalam model regresi. regresg Maaik
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. padgujian ini peneliti
hanya menggunakan uji koefisien korelasi spermantis, yaitu
mengalokasikan  variabel independen residualnya. gufiem
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan wi2. Jika korelasi
antara variabel independen dengan residual terdagaifikan lebih
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadbblem
heteroskedastisitd$.
c. Uji Multikolinearitas
Multikolinieritas artinya antara variabel independgang tedapat
dalam model regresi memiliki hubungan linier yarempurna atau
mendekati sempurna. Model regresi yang baik sehgausdak terjadi
kolerasi sempurna atau mendekati sempurna diavdsigbel bebasnya.
konsekuensi adanya multikolinieritas adalah koefiskorelasi tidak
tertentu dan kesalahan menjadi sangat b8s8uatu model regresi
dikatakan bebas dari multikolinearitas adalah “jikdai Variance

Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 030

“Duwi Priyatno,Op. Cit., him. 108.
B1pid., him. 99.
¥ bid., him. 103.
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4. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah suatu malielana
variabel tak bebas tergantung pada dua atau lednitabel yang bebas
Model regresi berganda yang paling sederhana adadgbsi tiga variabel
yang terdiri dari satu variabel tak bebas dan dariabel beba$’ Adapun
model yang digunakan dalam regresi berganda inaada

Y=a+hx,+box,+e

Keterangan :

Y . pembiayaamudarabah
a : konstanta

b b, . koefisien regresi

X1 : DPK

X2 - NPF

e cer

5. Uji Hipotesis
a. Uji Koefesien Regresi secara Parsial (Uji t)

Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah segaarsial
variabel idependen berpengaruh secara signifikan atlak terhadap
variabel dependelf. untuk mengetahui apakah koefisien regresi
signifikan atai tidak maka digunakan uji t untuk ngaji signifikan

konstanta variabel.

YMuhammad Firdau€p. Cit., him. 120-121.
¥Duwi Priyatno,Op. Cit., him. 161.
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Keriteria pengujian:
1. Jika tiung™> tabel Maka Hipotesis ditolak ()l
2. Jika Hhiung< tanel maka Hipotesis diterima (Ha)
Berdasarkan Signifikansi:
Jika signifikansi > 0,05 maka Hipotesis diterimaajH
Jika signifikansi < 0,05 maka Hipotesis ditolak)H

b. Uji Koefesien Regresi secara Simultan Signifik@sji F)

Uji koefisien Regresi secara simultan digunakamukimengetahui
apakah secara bersama-sama variabel independenengarph
signifikan terhadap variabel dependén.Dalam hal ini untuk
mengetahui apakah variabel Dana Pihak ketiga Ni@am Performing
Financing berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
pembiayaan mudharabah pada BPRS.
jika Fniung < FRabeimaka Hipotesis ditolak () dan Hipotesis diterima
(Ha).
jika Fniung > Fanermaka Hipotesis diterima @i dan Hipotersis ditolah
(Ho).

c. Uji Koefisien Determinasi R
Nilai Koefisien Determinasi (B digunakan untuk mengetahui
sampai sejauh mana ketepatan atau kecocokan gagiesr yang
terbentuk dalam mewakili kelompok data hasil obasivDimana R

nilainya berkisar antara 0 <R 1.

Mudrajad KuncorpOp. Cit., him. 239.
2°C. Trihendradi,Step by Step IBM Spss 21: Analisis Data Satistik (Yogyakarta: Andi
Offset, 2013), him. 111.
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Semakin besar Nilai R(mendekati 1) maka dapat dikatakan
ketepatannya semakin baik, dimana dapat dikatakdémvéd pengaruh
vriabel independen adalah besar terhadap vareiels.

Bila R? = 0 artinya variabel dari variabel terikat (Y)alddapat
diterangkan oleh varibel bebas (X) sama sekali.eB¢ana bila Rsama

dengan 1 maka semua titik pengamatan berada padaegrest:

Zgetiawan & Dwi Endah KusriniEkonometrika (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010),
him. 64-65.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

a) Sgarah dan Perkembangan PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRYS) di Indonesia
Istlah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) ni#lean
pertama kali oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) pa#hir tahun 1977,
ketika BRI mulai menjalankan tugasnya sebagaimaneamtum dalam
ayat 1 pasal 4 undang-undang No. 14 tahun 1967 waelgouti Bank
Pembina Lumbung Desa, Bank Pasar, Bank Desa, Baglwi dan
bank-bank sejenis lainnya. status hukum Bank Pditire Rakyat (BPR)
pertama kali diakui dalam pakto tanggal 27 oktal®#98, sebagai bagian
dari paket kebijakan keuangan moneter dan perbarfkacara historis,
BPR adalah penjelmaan dari beberapa lembaga keuasgperti Bank
Desa, Lumbung Desa, Bank Pasar, Bank Pegawai Lugnpilih nagari
(LPN) dan bank-bank lainnya. sejak dikeluarkannydamg-undang No. 7
tahun 1992 tentang pokok perbankan, keberadaan algarlembaga
keuangan tersebut status hukumnya diperjelas mefatu dari menteri
keuangan.
Dalam perkembangan selanjutnya perkembangan BPRjy yan

tumbuh semakin banyak dengan menggunakan proseasgegur hukum
islam sebagai dasar pelaksanaannya serta dibea Bamk Pembiayaan

Rakyat Syariah (BPRS). Bank Pembiayaan Rakyat &ydBPRS) adalah
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bank yang didirikan untuk melayani usaha mikro &aaqil (UMK) yang
beroperasi dengan sistem syariah berdasarkan unshaiasgng No. 10
tahun 1998 tentang Perbankan dan peraturan Baokdsch No. 6/7/2004
tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasrkasigp syariah.
Dengan adanya BPRS diharapkan layanan pada UMKt ée&pangsung
lebih mudah, cepat dan persyaratan yang dibutuhikgan. Hal ini sesuai
dengan kebutuhan UMK yang cenderung tidak dapatinggalkan toko
atau tempat usahanya dalam kehidupan sehariannyak tlu BPRS perlu
melengkapi layanannya dengan armada antar jemptdrase dan
penarikan tabungan atau deposito termasuk setaggugn pembiayadn.
b) Kegiatan Usaha BPRS
Secara umum menurut UU No.21 tahun 2008 tentangapkan
syariah kegiatan usaha bank pembiayaan rakyatafy@BPRS) sebagai
berikut:
1. Kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat, pempgimam dana
tersebut dalam bentuk:
a. Simpanan berupa tabungan berdasarkan akad wad#aaha&ad
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah
b. investasi berupa deposito atau tabungan atau bé&rtukya yang
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yarak tid

bertentangan dengan prinsip syariah.

http;www.ekonomi.lipi.go.id/ pengembangan-bank-p&yaan-rakyat-syariah-bprs
(diakses 27 April 2018 Pukul 21.35 (WIB).
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2. Kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat, peagaldana
tersebut dalam bentuk:

a. pembiayaan dengan prinsip bagi hasil berdasarkkad a
mudarabah atau mughakah;

b. pemiayaan untuk transaksi jual beli berdasarkad akaabahah,
salam atau istha;

c. pinjaman berdasarkan akad qgardh;

d. pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidajera&r
kepada nasabah berdasarkan akachhj atau sewa beli dalam
bentuk igrah muntahiya bit tamlik;

e. pengambilalihan utang berdasarkan akadaketwy

3. menempakatkan dana pada bank syariah lain dalatukoétipan
berdasarkan akad wadi'ah atau investasi berdasarikad
mudarabah atau akad lain yang tidak bertentangan depgasip
syariah.

4. Memindahkan uang, baik untuk kepentigan sendiriupoa untuk
kepentingan nasabah melalui rekening bank pemhiaya&yat
syariah yang ada di Bank Umum Syariah, Bank Umum

Konvensional, dan Unit Usaha Syarfah.

“Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012),
him. 201-202.
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Stuktur Organisasi PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRYS)
Indonesia Tbk.,?

Gambar 3.2
Struktur Organisasi

RUPS
Dewan Pengawas Dewan Komisaris
Syariah
[ Dewan Direksi Satuan Pengawas
Intern
[ Kabid Operasional Kabid Pemasaran
dan Pembiayaan
e =
Teller ~[ Pembukuan]

Custumer 4[ SDI dan Umum}
Service [ Adm. }

Pembiayaan

[ Office Boy ]

Satpam

*http;www.BPRS.co.id/ tentang struktur organisasRBPdiakses tanggal 27 April 2018,
pukul 21,35 WIB.
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B. Deskripsi Data Penelitian
Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangablikasi bulanan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tahun 2013 sampserblger 2017 yang
diakses dari statistik perbankan syariah melalubsite www.ojk.go.id.
Dalam hal ini, peneliti akan memaparkan perolehata gang berhubungan
dengan data tentang variabel penelitian, diantargajtu Dana Pihak Ketiga
(DPK), Non Performing Financing (NPF) dan Pembiayaanudarabah dari
tahun 2013 sampai Desember 2017 dengan mengguS&&a Versi 22.
Untuk masing-masing Variabel dapat diuraikan sellagyakut:
1. PembiayaaMudarabah
Pembiayaammudarabah merupakan pembiayaan yang berbasis bagi
hasil (profit sharing), dimana pihak pertamashghibul maal) sebagai
pemberi dana sebesar 100% dawmdarib sebagai pengelola usaha
tersebut. untuk melihat pembiayaamdarabah. pada perusahaan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2013-2017 dakdenltilanan dapat

dilihat dari tabel di bawabh ini:
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Tabe 4.1
Pembiayaan Mudarabah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Tahun 2013-2017 (Juta Rupiah)

Bulan Tahun

2013 2014 2015 2016 2017
Januari 95.465 100.689 118.415 156.595 151.719
Februari 91.994 105.018 118.353 156.048 150.070
Maret 93.794 109.039 123.97% 162.910 150.444
April 97.595 111.776 133.805 171.895 151.317
Mei 101.908 | 111.637 143.760 189.041 156.975
Juni 106.968| 117.505 158.936 182.677 161.836
Juli 115.038| 120.765 161.846 178.424 158.034
Agustus 113.784| 120.617 173.162 178.987 152.094
September 120.376 | 123.717 168.007 166.33pR 141.360
Oktober 114.559| 123.691 166.578 157.260 138.952
November| 112.799 | 124.847 172.820Q 159.029 130.281
Desember| 106.851] 122.467 168.516 156.256 124,497

Sumber: Otoritas Jasa Keuangamyy.ojk.go.id)
Untuk lebih jelas melihat perkembangan pembiayaa#irabah pada

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2013-201&mdaata bulanan

dapat dilihat dari grafik di bawah ini:
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Grafik 4.
Pembiayaan Mudarabah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Tahun 2013-2017 (juta Rupiah)
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (data di

Berdasarkangrafik 4.1 di atas dapat dilihatbahwa pembiayai
mudarabah yang di berikarBank Pembiayaan Rakyat Syariartahun 2013
sampaitahun 207 mengalami fluktuasi setiap bulannya. Dimana pabart
2013 mengalaimpenuruna di bulan Februari sebesar Rp.3.471.000.000
bulan Agustus sebesar Rp.1.2000.000, begitu juga dengan bulan Oktc
sebesaRp.5.817.000.000, dan bulan Novemsebesar Rp.760.000.000,
dan bulanDesembersebesar Rp.5.948.000.000. Sedangkarahun 2014
mengalami penurungpada bulan Mei sebesar Rp9.000.000, dadi bulan
Agustus sebesar Rp148.000.000, kemudiami bulan Oktober sebes
Rp.26.000.000, dabulan Desember sebesar Rp.2.880.000.Kemudian
tahun 2015mengalamimenurun di bulan Februari sebesar Rp.62.000.

dan di bulan Septemr sebesar Rp.5.155.000.0@h,bulan Oltober sebesar
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Rp.1.429.000.000, sedangkan dibulan Desember seBgs4.304.000.000.
Di tahun 2016 mengalami penurunan di bulan Februsebesar
Rp.547.000.000, dan bulan Juni sebesar Rp.6.360@M0dan bulan Juli
sebesar Rp.4.253.000.000 begitu juga dengan bukpte@ber sebesar
Rp.12.655.000.000, dan di bulan Oktober sebesa®.®f2.000.000, pada
bulan Desember sebesar Rp.2.773.000.000. Kemudiaratdin 2017
mengalami penurunan pada bulan Februari sebesarcR9.000.000, dan di
bulan Juli, Agustus, September, Oktober, Novemttan, Desember sebesar
Rp.37.339.000.000.
. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana Pihak Ketiga adalah dana yang diperoleh dasyarakat luas,
dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan depadittuk melihat Dana
Pihak Ketiga pada perusahaan Bank Pembiayaan R&miah periode

(2013-2017) dalam data bulanan dapat dilihat ddxeltdi bawah ini:



Tahun 2013-2017 (Juta Rupiah)

Tabel 4.2
Dana Pihak Ketiga Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
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Bulan Tahun
2013 2014 2015 2016 2017

Januari | 2.984.272 3.669.308 4.052.117| 4.845.30P 5.897.239
Februari |3.061.863 3.710.588 4.082.765| 4.884.41/4 5.999.577
Maret | 3.132.989 3.765.463 4.152.997| 4.965.54[7 6.019.516
April 3.176.886 3.734.325 4.204.807| 5.045.78p 6.143.791
Mei 3.215.790 3.681.411] 4.193.194| 5.059.28 6.113.523
Juni 3.209.453 3.598.842| 4.099.039| 4.997.23B 6.042.107
Juli 3.240.056) 3.591.662 4.192.498| 5.281.37[ 6.268.626
Agustus | 3.340.032 3.728.581| 4.309.645| 5.451.95p 6.387.759
September| 3.411.188 3.752.963 4.380.037| 5.435.44pF 6.486.741
Oktober | 3.457.890| 3.801.904| 4.467.490| 5.509.53p 6.562.411
November | 3.538.801f 3.852.613| 4.569.375| 5.669.45p 6.718.910
Desember | 3.666.174 4.028.415 4.801.888| 5.823.964 6.987.280

Sumber: Otoritas Jasa Keuandamw.ojk.go.id)

Untuk melihat perkembangan Dana Pihak Ketiga paelaisahaan

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2013-20mddata bulanan.
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Grafik 4.2
Dana Pihak Ketiga Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Tahun 2013-2017 (Juta Rupiah)
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Sumber Otoritas Jasa Keuang(data diolah)

Berdasarka grafik 4.2 di atas dapat dilihat bahwa Dana PIl
Ketiga pada tahun 2013 samg2017 selalu mengalami peningka. Dapat
dilihat pada awal tahun 2013 yaibulan Januari jumlah DPK yang da
dihimpun sebesar F2.984.272000.000 dan terus mengalami peningk
hingga bulan Desemeber 2013 mer Rp.3.666.174€00.000. Begitu pul
dengan tahun 2014, jumlah DPletap mengalami peningkatan sebe
Rp.3.669.308€00.000, kemudiarmengalami penurunapada bulan Apri
sebesar RpB1.138.000.00, dan bulan Mei sebesar Bp.914.000.00, dan
bulan Juni sebesar F82.569.000.000, dan meningksdada bula Desember
sebesar Rp.828.415.000.000. Sedangkan di tahun 2(bulan Januari
mengalami peningkatan sebesar Rp.4.052.117.00(kemudianmenurun di
bulan Mei sebsar Rp.11.613.000.000, dan bularJuni sebesar

Rp.94.155.000.00 di bulan Desember mengalanpeningkatan sebesar
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Rp.4.801.888.000.000. Sedangkan tahun 2016 jumRiK @& bulan Januari
sebesar Rp.4.845.309.000.000 meningkat menjadi .&33%64.000.000
pada bulan Desember. Kemudian ditahun 2017 mengglamurunan di
bulan sebesar Rp.30.268.000.000, dan di bulan Jgebesar
Rp.71.416.000.000.
. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing adalah pembiayaan yang tidak menepati
jadwal angsuran sehingga terjadi tunggakan. PeraeganNon Performing
Financing tiap bulannya mengalami fluktuasi, hal ini dapiéihdt pada tabel

di bawah ini.



Tabel. 4.3
Non Performing Financing Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Tahun 2013- 2017 ( dalam %)
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Tahun
Bulan 2013 2014 2015 2016 2017
Januari 6,91 7,77 8,97 9,08 9,61
Februari 7,33 7,71 911 9,41 9,98
Maret 7,21 7,74 10,36 9,44 9,94
April 7,32 8,00 9,33 9,51 10,15
Mei 7,69 8,23 9,38 9,60 10,63
Juni 7,25 8,18 9,25 9,18 10,71
Juli 7,35 8,62 9,80 9,97 10,78
Agustus 7,89 8,83 9,74 10,99 10,77
September 7,58 8,68 9,87 10,47 10,79
Oktober 7,48 8,94 10,01 10,49 10,90
November 7,34 8,81 9,69 10,13 10,81
Desember 6,50 7,89 8,20 8,63 9,68

Sumber: Otoritas Jasa Keuagan (www.ojk.go.id

Dari tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa NPF t&nun ke tahun
mengalami fluktuasi. untuk lebih jelas melihat meribangan NPF, maka

dibuat grafik sebagaimana yang terdapat pada gildféwah ini:
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Grafik 4.3
Non Performing Finacing Bank Pembiayaan Rakyat Syaria
Tahun 2013-2017 (dalam %)

12

m 2013
m 2014
w2015
m 2016
m 2017

SumberOtoritas Jasa Keuang(data diolah

Berdasarkan grafil4.3 di atas dapat dilihat bahvidPF pada tahu
2013yang dimulai dari bulan januesebesar 6,91%nengalampeningkatan
di buan November, begitu jur mengalamipenurunan di bulan Desemt

sebesar 0,84%.

Di tahun 2014 NPF pala bulan Januari sebesar 7,77% menga
peningkatan di bulan Novembekemudiandi bulan Desember mengala

penurunan sebesar 0,9:

Kemudiandi tahun 2015NPF pada bulan Januari sebesar 8,
mengalami peningkatan di bulan Maret, dan mengalpeningkatan c

Oktober, kemudian di bulan Desember mengalami peraur sebesar bula.
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1,49%. di tahun 2016 mengalami kenaikan jika dibagichn akhir tahun

terhadap awal tahunnya dalam periode ini. Dimarta frulan Januari 2016

NPF sebesar 9,80% dan pada bulan Desember 2016m¢Rfadi 8,63%.

Sedangkan di tahun 2017 NPF mengalami penurunbulan Maret menjadi

0,04%, dan bulan Agustus NPF menjadi 0,01%, kenmudia bulam

Desember semakin menurun menjadi 1,13%.

Hasll Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Penelitian yang dilakukan oleh peneti merupakarelgean dengan

mengelola data yaitu www.ojk.go.id, dari laporansédut penelitian

menggunakan sampel

pembiayaan mudharabah dari

60 bulan (5 tahun) vyaitu DPK,F,NBan

tahun 2013 sampai

2Q1muk

memperoleh nilai rata-rata, minimum, maksimum d&ndar deviasi

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DPK 60 | 2984272,00 | 6987280,00 | 4574235,1500 | 1119696,50260
NPF 60 6,50 10,99 9,0555 1,22284
pembiayaan_mudharabah | 60 91994,00| 189041,00 137567,5833 26606,13127
Valid N (listwise) 60

Sumber: hasil output SPSS.Versi 22

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat balamg ynenyatakan

jumlah sampel untuk setiap variabel yang diambil data bulanan mulai
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Januari 2013 hingga bulan Desember 2017 adalahiNp0O/gng berarti
semua data dapat di proses. pencapaian DPK miniBBRS tersebut
sebesar Rp.2.984.272.000.000, DPK maximum sebesgp. R
Rp.6.987.280.000.000, dan rata-rata DPK tersebubesse Rp.
4.574.235,150.000, dan stadar deviasi DPK BPRSeliats sebesar
Rp.1.119.696.502.600, pencapaian NPF minimum sebé&d NPF
maximumnya sebesar 10,99edangkan NPF rata-ratanya sebesar 9,0555
dan standar deviasi NPF BPRS tersebut sebesar 84,22Rumlah
pembiayaan mudarabah  minimum  sebesar Rp.91.994.000.000,
pembiayaan mudarabah maximum sebesar Rp.189.041.000.000,
sedangkan pembiayaanudarabah rata-rata sebesar Rp.137.567.583.300,
dan standar deviasi pembiayaam/arabah sebesar Rp.26.606.131.270
. Uji Normalitas

Uji normalitas data merupakan hal yang pentingekardengan
data yang terdistribusi normal, maka data tersethanggap dapat
mewakili populasi. pengujian analis data dilakukdengan menguiji
normalitas data yang menggunakan program SPSS X2rsilata variabel
yang baik adalah apabila hasil perhitungan KS I&gibar dari 0,05 pada
uji normalitas dengarKolmogrov-Smirnov seperti terlihat pada tabel

dibawah ini.
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Tabd 4.5
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 60
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 17862,29068621
Most Extreme Absolute 111
Differences Positive 111
Negative -,065
Test Statistic 111
Asymp. Sig. (2-tailed) ,065°

Sumber: hasil output SPSS Vers 22
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ndgaymp.sig. (2-tailed)

yang diperoleh sebesar 0,065 artinya ndgaymp.sig (2-tailed) yang

diperoleh lebih besar dari 0,05 maka dapat disikgpulbahwa data

variabel DPK, NPF dan Pembiayaamdarabah berdistribusi normal

dengan menggunakan #jolmogorov-Smirnov.

3. Uji Asumsi klasik
a. Uji Autokorelas
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggotareaseyang

disusun menurut waktu dan tempat. Model regresigydraik
seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Ukuran petgian keputusan
dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelesgan uji
durbin-waston (DW), yang sesuai ketentuan Angka DW di antara -2

dan +2 berarti tidak ada autokorelasi.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelas

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the Durbin-

Model R R Square )
Square Estimate Watson
1 ,746% ,556 ,540 18038,07648 0,406

a. Predictors: (Constant), NPF, DPK

b. Dependent Variable: pembiayaan_mudharabah
Sumber: hasil output SPSS. Versi 22

Dari hasil output di atas maka dapat dijelaskannaahilai dari
DW sebesar 0,406 sehingga dapat dinyatakan baldek terjadi
autokorelasi. Hal ini dikareanakan nilai DW lebikeshr dari -2 dan
lebih kecil dari +2 (-2<0,406<+2). Jadi, dapat mhigulakan tidak
terjadi autokorelasi.
. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah variabel residual yadak sama
pada semua pengamatan di dalam model regresi. fRegreg baik
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. djiedoskedastisitas
dilakukan dengan menggunakan uji koefisien koredggrman’s rho,
yaitu untuk melihat tingkat signifikansi 0,05 dengaji 2 sisi. Jika
korelasi antara variabel independen dengan residigatapat
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakamwa tidak terjadi
problem heteroskedastisitas. Adapun variabel beladéam penelitian

ini X1 DPK, X; NPF dan variabel terikat Y Pembiayadndarabah.
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Tabel 4.7
Uji Heter oskedastisitas

Correlations

Unstandardized
Residual DPK NPF
Spearman's rho Unstandardized Correlation Coefficient 1,000 ,131 ,048
Residual Sig. (2-tailed) . ,320 718
N 60 60 60
DPK Correlation Coefficient 131 1,000| ,891"
Sig. (2-tailed) ;320 . ,000
N 60 60 60
NPF Correlation Coefficient 048 8917 1,000
Sig. (2-tailed) 718 ,000
N 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: hasil output SPSS. Versi 22

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa &sredntara
DPK dan NPF dengan untandardized residual memilikiai
signifikansi (sig 2-tailed) lebih dari 0,05. kemadinilai DPK 0,320 >
0,05 dan nilai NPF 0,718> 0,05, jadi dapat disitk@u bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas.
. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas adalah bertujuan untuk mengapakah
model regresi dapat ditemukan adanya kolerasi anfana Pihak
Ketiga (DPK) danNon Performing Financing (NPF). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di@nsesama variabel
bebas. Hasil perhitungan uji multikolinearitastili pada tabel berikut

ini:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -6499,369 | 19669,849 -,330| ,742
DPK ,001 ,004 ,049| 2,308( ,000 ,305 3,282
NPE 15317,504 | 3479,260 ,704| 4,403 ,000 ,305 3,282

a. Dependent Variable: pembiayaan_mudharabah
Sumber: hasil output SPSS. Vers 22

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Yidaiance
inflation Factor apabila VIF < 10 dan nikalerance > 0,10. Koefisien
VIF dari variabel DPK dan NPF sebesar 3,282, ldtehil dari 10.
Tolerance dari DPK dan NPF sebesar 0,305 yaitu lebih beaar(j10
sehingga bisa dikatakan bahwa antara variabel D&K MPF tidak
terjadi multikolinearitas.

4. AnalisisRegresi Linear Berganda
Regresi berganda adalah digunakan untuk menenkdatasi
antara dua atau lebih dalam variabel bebas (imigmg dengan variabel
terikat (dependen). Dalam penelitian ini akan méran bagaimana
hubungan Dana Pihak Ketiga da&don Performing Financing (NPF)
terhadap pembiayaamudarabah. Dalam hal ini peneliti menggunakan
program SPSS Vers 22 untuk mencari hubungan awsaiabel-variabel

tersebot



Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -6499,369 | 19669,849 -,330 (42
DPK ,001 ,004 ,049( 2,308 ,000 ,305( 3,282
NPF 15317,504 | 3479,260 ,704 | 4,403 ,000 ,305| 3,282

a. Dependent Variable: pembiayaan_mudharabah
Sumber: hasil output SPSS. Versi 22

tabel diatas. maka persamaan regresi yang terbadal&h:

PMH =

Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditujukigada

-6499,369 + 0,001, DPK + 15317,504 NPF

Dari persamaan regresi dapat diartikan bahwa:

1. Nilai constanta sebesar -6499,369 artinya jika DB& NPF

nilainya 0, maka jumlah nilai pembiayaanudarabah menjadi

sebesar -6.499.369 rupiabh.

2. koefisien DPK sebesar 0,001 artinya apabila DPK ingikat 1

rupiah, maka jumlah

peningkatan sebesar 0,001 rupiah.

pembiayaanudarabah akan mengalami

3. koefisien NPF sebesar 15317,504 menunjukkan balpaiila NPF

meningkat 1 persen dan variabel lain tetap makdajo pembiayaan

mudarabah akan mengalami penurunan sebesar 15317 ,Ef&hpe

4. Nilai error dalam penelitian ini adalah 19669,8
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5. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Regresi secara Parsial (uji t)

Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah seqaarsial
variabel idependen berpengaruh secara signifikan atlak terhadap
variabel dependen. Dalam mengambil keputusan dedif@ntung >
traber Maka Ha diterima dan gHditolak, jika tiung < trawer Maka H

ditolak dan H diterima.

Tabel 4.10
Hasil uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -6499,369| 19669,849 -,330 742
DPK ,001 ,004 ,049 ] 2,308 ,000
NPF 15317,504 3479,260 ,704 | 4,403 ,000

a. Dependent Variable: pembiayaan_mudharabah
Sumber: hasil output SPSS. Versi 22

Berdasarkan hasil output diatas maka dapat diskaputebagai
berikut:

a. Uji parsial DPK dengan tingkat signifikan 0,05.amithiung DPK
diketahui sebesar 2,308 dan nilaipti 1,67203. Tabel disribusi t
dapat dilihat pada tabel statistik signifikan 0@&ngan derajat
kebebasan (df) n-k-1 atau 60-2-1 = 57 (n adalatlighireampel dan
k adalah jumlah variabel independen). Hasil arglisiuji t
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan #naidah memiliki

thiung > t el (2,308 > 1,67203), maka dapat disimpulkan Ha
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diterima dan K ditolak. artinya secara parsial variabel DPK
berpengaruh dan signifikan terhadap pembiayaafarabah.

b. Uji parsial NPF dengan tingkat signifikan 0,05. alithiwng NPF
diketahui sebesar 4,403 dan nilgper 1,67203. Tabel disribusi t
dapat dilihat pada tabel statistik signifikan 0@&ngan derajat
kebebasan (df) n-k-1 atau 60-2-1 = 57 (n adalatlighireampel dan
k adalah jumlah variabel independen). Hasil arglisiuji t
menunjukkan bahwa variabel NPF memilikjung > t tavel (4,403 >
1,67203), maka dapat disimpulkan Ha diterima dgndhblak.
Artinya secara parsial variabel NPF berpengaruh slgnifikan
terhadap pembiayaan nindbah..

b. Uji koefisien Regresi Secara Simultan signifikan (uji f)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah varidbBK dan

NPF secara bersama-sama berpengaruh secara signiféchadap

variabel pembiayaamudarabah, maka digunakan tingkat signifikan

sebesar 5% atau 0,05. Adapun variabel bebas daaelifan ini X

DPK, X, NPF dan variabel terikat Y pembiayaandarabah. Kritea

pengujian adalah sebagai berikut:

jika Fritung™> Frabes maka H ditolak dan Ha diterima.

jika Fritung<Frebel, maka H diterima dan i ditolak.
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Tabel 4.11
Hasil uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 22940422936,978 2111470211468,489 34,731 ,000°
Residual 18824624284,955 57 330256566,403
Total 41765047221,933 59

Sumber: hasil output SPSS. Versi 22

Hasil output diatas menunjukkan bahwa dengan tingka
signifikansi 0,05 dengannkingSebesar 34,731. Tabel disribusi F dicari
dengan derajat kebesaran (df) n-k-1, atau 60-28F =Dapat dilihat
pada tabel disribusi F bahwa nilaiirg > Raver Yaitu (34,731>2,77),
maka dapat disimpulkan bahwa variabel DPK dan kaliaNPF
memiliki pengaruh secara simultan yang signifikaerhadap

pembiayaan muualabah.

c. Koefisien Determinasi R?

Uji Determinasi B pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam variasi variabel terikdardanal ini nilai B
kecil berarti kemampuan variasi variabel independeeanjelaskan

variasi variabel sangat terikat, adapun hasil gjiddminasi yang tinggi.

Tabd 4.12
Hasil uji R?
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square )
Square Estimate
1 ,746° ,556 ,540 18038,07648

Sumber: hasil output SPSS. Versi 22
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa besarnya R
menyatakan korelasi antara variabel bebas terhadepbel terikat
sebesar menjadi 0,746 artinya korelasi antaraabariDPK dan NPF
terhadap pembiayaamudarabah sebesar 0,746. Sedangkan R Square
sebesar 0,556 artinya pengaruh variabel DPK dan Ké#PRadap
pembiayanmudarabah sebesar 74,6 %. Sedangkan sisanya sebesar
25,4% , dari faktor-faktor lain yang tidak dimakak dalam model
regresi. Sementara Adjusted R Square sebesar 0,540.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakad @ehgaruh
Dana Pihak Ketiga (DPK) daNon Performing Financing (NPF) baik
secara parsial maupun secara simultan terhadap i®erab
mudarabah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Pengujianmdala
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, wprmalitas, uiji
asumsi klasik, autokorelasi, heterokedastisitas, Itikolinieritas,
analisis regresi linear berganda, uji hipotesiist(uiji f dan F).

Hasil analisis penelitian diuraikan secara statide@ngan
menggunakan program SPSS V.22. Nilai R squé) §Rbesar 0,746
artinya bahwa variabel independen (DPK dan NPF noamgnjelaskan
variabel dependen (pembiayaandimabah) sebesar 74,6 % sedangkan
sisanya 25,4% dijelaskan oleh variabel lain yamaki dimasukkan

dalam penelitian ini.
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a. Pengaruh Dana pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan
mudar abah pada BPRS.

Secara parsial variabel DPK berpengaruh dan gignii
terhadap pembiayaan dirabah pada Bank Pembiayaan rakyat
Syariah memiliki fiwng > ttanel(2,308 >1,67203), artinya Ha diterima
dan H ditolak.

Hasil penelitian ini didukung oleh priyanto pandaalam
buku Manajemen dana dan kesehatan bank, yang rakagaiahwa
“semakin besar dapat menghimpun dana dari masyarakan
semakin besar kemungkinan bank tersebut dapat nmeéxatvdredit
dan ini berarti semakin besar kemungkinan bank elerns
memperoleh pendapatan, sebaliknya semakin kecd glang dapat
dihimpun semakin kecil pula kredit yang dapat dikssr maka
semakin kecil pula pendapatan bank.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian. WAnianto
Novi Pratama yang berjudul Analisis pengaruh Daiteal ketiga
(DPK), Capital Adequacy Rasio (CAR), Non Performin Financing
(NPF) danReturn On Asset (ROA) terhadap pembiayaan pada
Perbankan syariah, (Studi Kasus pada Bank Muaniatiinesia
periode 2001-2011) menyatakan bahwa secara paBRK
berpengaruh dan signifikan terhadap pembiayaan.

Hasil penelitian ini  juga didukung oleh peneliti

Khoirotunnisa yang berjudul pengaruh DPK dan FDRhadap
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pembiayaan di PT. Bank Syariah Mandiri Tbhk tahur®720014,
menyatakan bahwa DPK berpengaruh terhadap pembiayan

. Pengaruh  Non Performing Financing (NPF) terhadap
pembiayaan mudarabah pada BPRS.

Secara parsial variabel NPF berpengaruh dan digngi
terhadap pembiayaan dirabah pada Bank Pembiayaan rakyat
Syariah memiliki thiung > t tavel (4,403 > 1,67203), artinya Ha
diterima dan K ditolak.

Hasil penelitian ini didukung oleh M. Syafi'i Antanyang
berjudul Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, yangngatakan
bahwa “Semakin diketat kebijakan kredit maka akemakin kecil
jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank”.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ImiRifky
Saputra (Skripsi 2014) UIN Syarif Hidayatullah Jaba yang
mengatakan bahwkllon Perporming financing (NPF) berpengaruh
terhadap pembiayaan yang disalurkan.

. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing
Financing (NPF) terhadap pembiayaan mudarabah pada BPRS.

Secara simultan variabel DPK dan NPF  berpengaruh
terhadap pembiayaan dirabah pada Bank Pembiayaan rakyat
Syariah. hal ini menunjukkan bahwa nilaihiwfg > Raver Yaitu

(34,731>2,77), maka dapat disimpulkan bahwa vari&iizK dan
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variabel NPF memiliki pengaruh secara simultan yammifikan
terhadap pembiayaan nirdbah.

Hasil penelitian ini didukung oleh Wuri Arianto Nov
Pratama pada tahun 2011. Khoirotunnisa pada taBdeé,2mran
Rifky pada tahun 2014, memproleh hasil DPK, NPF giembiayaan
secara simultan mempengaruhi pembiayaan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti terdahyditu
Wuri Arianto Novi Pratama, Khoirotunnisa, Imran Rifmaka dapat
dikatakan terdapat kesamaan hasil yang diprolédnrd@enelitian
ini. Di mana variabel DPK (¥ dan NPF (%) memiliki pengaruh

terhadap pembiayaan nirdbah (Y).
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D. Keterbatasan Peneliti

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan larfyékagkah yang
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diproléaikemungkin. Namun
dalam prosesnya, untuk mendapat hasil yang semgangatlah sulit, sebab
dalam pelaksanaanya penelitian ini terdapat bebewaerbatasan.

Di antara keterbatasan yang dihadapi penulis selaglaksanakan
penelitian dan penyusun skripsi ini, yaitu:
a. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan penasi urang.
b. Keterbatasan waktu, tenaga serta dana penulistigaigmencakupi untuk

penelitian lebih lanjut.

Walaupun demikia, penulis berusaha sekuat tenamakaterbatasan
yang dihadapapi tidak mengurangi makna penelitianAkhirnya segala
upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak sknpsdiapat terselesaikan

dengan baik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari penelifamy berjudul

“Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) ddon Performing FinancingNPF)

terhadap pembiayaamu/arabah pada BPRS tahun 2013-2017" dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a. Secara parsial Dana Pihak Ketiga (DPK) memtliing > t tabel (2,308 >
1,67203), maka dapat disimpulkan Ha diterima darditblak. artinya
secara parsial variabel DPK berpengaruh dan dSkgmfiterhadap
pembiayaan muadabah.

b. Secara parsidllon Performing FinancingNPF) memiliki thiung > t tabel
(4,403 > 1,67203), maka dapat disimpulkan Ha ditardan H ditolak.
Artinya secara parsial variabel NPF berpengaruhsigmfikan terhadap
pembiayaan muualabah..

c. Secara simultan, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Nomfopming
Financing (NPF) memiliki frung > Rabel Yaitu (34,731>2,77), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel DPK dan variabel NPF rtiknpengaruh
secara simultan yang signifikan terhadap pembiayaadirabah pada

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
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B. Saran

1. Kepada seluruh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah algéih
memperhatikan rasio Dana Pihak Ketiga (DPK) ddon Performing
Finacing (NPF) untuk meningkatkan modal yang akan dimitikih Bank
pembiayaan Rakyat Syariah di seluruh Indonesia.

2. Kepada peneliti selanjutnya dapat diarahkan aggratdanelakukan
perluasan sampel dalam pengelolan data maupun signdkporan
keuangan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, gangampel
digunakan dalam penelitian ini masih terbatas.asenemperhatikan
variabel-variabel lain karena masih banyak varialaéh yang dapat
mempengaruhi pembiayaan mudharabah.

3. kepada pembaca diharapkan setelah membaca sknpsidapat
memberikan kritik dan saran yang membangun iderkpsenaan skripsi

ini, serta dapat menjadi rujukan dalam penelit@argutnya.
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: MAN Marenu
: Program Sarjana (S-1) Perbankan Syariah IAIN
Padangsidimpuan.



Lampiran |

Pembiayaan Mudarabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah Tahun 2013-2017

Bulan Tahun
2013 2014 2015 2016 2017

Januari 95.465 | 100.689 | 118.415 156.595 151.719
Februari 91.994 | 105.018 | 118.353 156.048 150.070
Maret 93.794 | 109.039 | 123.975 162.910 150.444
April 97.595 111.776 133.805 171.895 151.317
Mei 101.908 | 111.637 143.760 189.041 156.975
Juni 106.968 | 117.505 | 158.936 182.677 161.836
Juli 115.038 | 120.765 161.846 178.424 158.034
Agustus 113.784 | 120.617 173.162 178.987 152.094
September | 120.376 | 123.717 | 168.007 166.332 141.360
Oktober 114559 | 123.691 | 166.578 157.260 138.952
November | 112.799 | 124.847 172.820 159.029 130.231
Desember | 106.851 | 122.467 168.516 156.256 124.497

Sumber:, www.ojk.go.id, data diolah




Lampiran 2

Dana Pihak Ketiga Pada Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah Tahun 2013-2017

Bulan Tahun
2013 2014 2015 2016 2017

Januari 2.984.272 | 3.669.308 | 4.052.117 | 4.845.309 | 5.897.239
Februari 3.061.863 | 3.710.588 | 4.082.765 | 4.884.414 | 5.999.577
Maret 3.132.989 | 3.765.463 | 4.152.997 | 4.965.547 | 6.019.516
April 3.176.886 | 3.734.325 | 4.204.807 | 5.045.786 | 6.143.791
Mei 3.215.790 | 3.681.411 | 4.193.194 | 5.059.287 | 6.113.523
Juni 3.209.453 | 3.598.842 | 4.099.039 | 4.997.238 | 6.042.107
Juli 3.240.056 | 3.591.662 | 4.192.498 | 5.281.377 | 6.268.626
Agustus | 3.340.032 | 3.728.581 | 4.309.645 | 5.451.955 | 6.387.759
September | 3.411.188 | 3.752.963 | 4.380.037 | 5.435.445 | 6.486.741
Oktober | 3.457.890 | 3.801.904 | 4.467.490 | 5.509.530 | 6.562.411
November | 3.538.801 | 3.852.613 | 4.569.375 | 5.669.456 | 6.718.910
Desember | 3.666.174 | 4.028.415 | 4.801.888 | 5.823.964 | 6.987.280

Sumber:, www.ojKk.go.id, data diolah




Lampiran 3

Non Performing Financing Pada Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah Tahun 2013- 2017

Bulan Tahun

2013 2014 2015 2016 2017
Januari 6,91 7,77 8,97 9,08 9,61
Februari 7,33 7,71 9,11 9,41 9,98
Maret 7,21 7,74 10,36 9,44 9,94
April 7,32 8,00 9,33 9,51 10,15
Me 7,69 8,23 9,38 9,60 10,63
Juni 7,25 8,18 9,25 9,18 10,71
Juli 7,35 8,62 9,80 9,97 10,78
Aqgustus 7,89 8,83 9,74 10,99 10,77
September 7,58 8,68 9,87 10,47 10,79
Oktober 7,48 8,94 10,01 10,49 10,90
November 7,34 8,81 9,69 10,13 10,81
Desember 6,50 7,89 8,20 8,63 9,68

Sumber:, www.ojKk.go.id, data diolah



Lampiran 4: Hasil Output SPSSVers 22

1. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DPK 60 2984272,00 | 6987280,00| 4574235,1500| 1119696,50260
NPF 60 6,50 10,99 9,0555 1,22284
pembiayaan_mudharabah 60 91994,00 ( 189041,00 137567,5833 26606,13127
Valid N (listwise) 60

2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60
Normal Parameters®®  Mean ,0000000
Std. Deviation 17862,29068621

Most Extreme Absolute 111
Differences Positive 111
Negative -,065

Test Statistic 111
Asymp. Sig. (2-tailed) ,065°

3. Uji Autokorelasi
Model Summary”®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate Durbin-Watson
1 ,746° ,556 ,540 18038,07648 0,406




4. Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Unstandardized
Residual DPK NPF
Spearman's rho Unstandardized Correlation Coefficient 1,000 ,131 ,048
Residual Sig. (2-tailed) ,320 718
N 60 60 60
DPK Correlation Coefficient ,131| 1,000 891"
Sig. (2-tailed) ;320 ,000
N 60 60 60
NPF Correlation Coefficient 048] 8917 1,000
Sig. (2-tailed) 718 ,000
N 60 60 60
5. Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
(Constant) | -6499,369 | 19669,849 -,330 742
DPK ,001 ,004 ,049| 2,308 ,000 ,305 3,282
NPF 15317,50
4 3479,260 ,704| 4,403 ,000 ,305 3,282




Uji Regresi Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -6499,369 | 19669,849 -,330 742
DPK ,001 ,004 ,0491 2,308 ,000 ,305| 3,282
NPF 15317,504 | 3479,260 ,704| 4,403 ,000 ,305| 3,282
uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -6499,369 | 19669,849 -,330 742
DPK ,001 ,004 ,049 2,308 ,000
NPF 15317,504 3479,260 , 704 4,403 ,000
a. Dependent Variable: pembiayaan_mudharabah
Hasil uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 22940422936,978 2111470211468,489 34,731 ,000°
Residual 18824624284,955 57 330256566,403
Total 41765047221,933 59
uji R?
Model Summaryb
Model R R Square Std. Error of the
Adjusted R Square Estimate
1 ,746% ,556 ,540 18038,07648
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Di-

Padangsidimpuan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Setelah membaca, meneliti dan memberikan saran-saran untuk perbaikan
seperlunya terhadap skripsi a.n Yeni Supriana Lubis yang berjudul “Pengaruh
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap
Pembiayaan Mudarabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Tahun
2013-2017”. Maka kami berpendapat bahwa skripsi ini sudah dapat diterima
untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar
Sarjana Ekonomi (SE) dalam bidang Perbankan Syariah pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan.

Untuk itu, dalam waktu yang tidak berapa lama kami harapkan saudari
tesebut dapat dipannggil untuk mempertanggungjawabkan skripsinya dalam
munagasyah.

Demikianlah kami sampaikan atas perhatian dan kerja sama dari
Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

PEMBIMBING 1 PEMBIMBING II
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Rosnani Siregar, MLAg
NIP. 19740626 201312 2 001 NIP.19811106 201503 1 001




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Sebagai civitas akademika Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. saya

yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Yeni Supriana Lubis
NIM : 13220 0043
Jurusan : Perbankan Syariah

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Hak Bebas Royalti Non eksklusif
(Non-Exlusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul
“Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing Financing (NPF)
Terhadap Pembiayaan Mudarabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat syariah
Tahun 2013-2017.” Dengan Hak Bebas Royalti Non eksklusif ini Institut Agdma
Islam Negeri Padangsidimpuan berhak menyimpan, mengalih media/
memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan
mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya

sebagai penulis dan sebagai pemilik Hak Cipta.
Demikian pernyataan ini Saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di Padangsidimpuan
Pada tanggal, & Mei 2018
Yang menyatakan

NIM. 13 220 0043



SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang. Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Yeni Supriana Lubis

NIM : 13220 0043

Fakultas/Jur : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah

Judul Skripsi : Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non

Performing Financing (NPF) Terhadap Pembiayaan
Mudarabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Tahun 2013-2017.

Dengan ini menyatakan menyusun skripsi sendiri tanpa menerima bantuan
tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing, dan tidak melakukan
plagiasi sesuai dengan kode etik mahasiswa pasal 14 ayat 11 tahun 2014.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi sebagaimana tercantum dalam pasal 19 ayat 4 tahun
2014. Tentang kode etik mahasiswa, yaitu pencabutan gelar akademik dengan
tidak hormat dan sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan hukum yang
berlaku.

Padangsidimpuan, 9S Mei, 2018

.Qawya wvanc menyatakan
APEL ©

B

ENAMRIBURUPIAH

YENI SUPRIANA L
NIM. 13 220 043
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KATA PENGANTAR

Assalamual aikum Wr. Wh
Alhamdulillah puji syukur kita sampaikan kehadifdiah SWT yang telal

mencurahkan rahmat, nikmat, dan hideNya yang tiada henti sehingga skri
ini dapat diselesaikan dengan judul penel‘Pengaruh Dana Pihak Ketiga
(DPK) dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Pembiayaal
Mudarabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Tahun 201-2017".
Shalawat dan salam Peneliti mohonkan kepada AT ,Ssemoga teta
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telaimbeva ummatny
dari zaman kebodoh kezaman yang berilmu pengetahuan seperti yang adi
saat sekarang ini.

Skripsi ini diajukan guna melengkapi syarat dalaenoapai gelar Sarjat
Ekonomi (S.E) dalam bidang Perbankan Syariah ditihsAgama Islam Nege
Padangsidimpuan.Peneliti menari bahwa penulisan skripsi ini sangat s
diwujudkan tanpa adanya bantuan dari berbagai pMaka pada kesempatan
peneliti ingin mengucapkan banyak terimakasih kapseimua pihak yang tel
memberikan kontribusinya baik secara material mauppiitual khususnya
kepada:

1. Bapak Prof Dr.H.lbrahim Siregar, MCL selaku Rektor IAl
Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. H. Muhammad Ddbagopang, M. Ag

selaku Wakil Rektor bidang Akademik dan Pengembarnganbaga, Bapa



Dr. Anhar, M.A., selaku Wakil Rektor bidang Admimessi Umum,
Perencanaan dan Keuangan, Bapak Dr. H. Sumper Mialiahap, M.Ag.,
selaku Wakil Rektor bidang Kemahasiswaaan dan Kamja.

. Bapak Dr. Darwis Harahap, M.Si., selaku Dekan RakutEkonomi dan Bisnis
Islam IAIN Padangsidimpuan,Bapak Dr. Abdul NassesiHuan, SE., M.Si.,
selaku wakil dekan bagian akademik, BapakDrs.Kadthiy M.Ag., selaku
Wakil Dekan bidang Administrasi Umum, Perencanaan Heuangan, dan
Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., selaku Wakikkan bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama.

. Ibu Nofinawati, S.E.l., M.A., Ketua Jurusan PerbamkSyariah yang telah
banyak memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingatandaproses
perkuliahan di IAIN padangsidimpuan.

. Ibu Rosnani Siregar, M.Ag., selaku Pembimbing | @apak Rizal Ma'ruf
Amidy Siregar, SP., MM., selaku Pembimbing II, yaegah menyediakan
waktu dan tenaganya untuk memberikan pengarahanfjriogan dan petunjuk
yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyé&sakripsi ini. Semoga
menjadi amal yang baik dan mendapat balasan diat AWT.

. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku Kepala Perpusiaka@an para pegawai
perpustakaan yang telah memberikan kesempatanadditat bagi Peneliti
untuk memperoleh buku-buku yang Peneliti butuhkafard penyelesaian
skripsi ini.

. Segenap Bapak Ibu Dosen dan pegawai Fakultas EkatexrmBisnis Islam

IAIN  Padangsidimpuan yang dengan ikhlas memberikaimu



pengetahuan,dorongan dan motivasi yang sangat b&xatabagi Peneliti

dalam proses perkuliahan. Mudah-mudahan Allah SWé@mbalas dan

menambah ilmu yang barokah kepada semuanya.

. Teristimewa kepadaAyahanda Soleman Lubis dan lbietiogun Daulay,

yang telah banyak memberikan semangat agar meajak yang berguna
bagi diri sendiri, keluarga sertabagi nusa dan sargekaligus mendorong
saya menjadi anak yang selalu mempunyai akhlakuimi.Selain

itulimpahkan pengorbanan dukungan moril dan matekkesabaran,

keikhlasan, perhatian, serta doa-doa mulia yangaluseldipanjatkan

tidaksemenjak dilahirkan sampai sekarang. Semodgh AWT senantiasa
membalas perjuangan mereka dengan surga FirdausFidigk lupa juga rasa
terimakasih Peneliti atas doa-doa dari Kakak Meiiaibis, S.Pd, serta abang
iparya, yang saya banggakan dan Kakak Aisyah LubiBd, yang saya
banggakan, Abang Indra Mayu Lubis serta isteridM@ang Jeni Hefri Lubis

serta isterinya, Desriyanti Lubis, mudah-mudahapatemenyusul untuk
mencapai gelar S.Pd serta ade ipar, Mariati Lukéspagat untuk belajar
dalam perkuliahan, Nur khoiriah Lubis serta ade,ifssif Yonneri Lubis,

Deni Hamdani Lubis, Nur Aisyah Assifa Lubis, yangmberikan dukungan
dan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini, sankitg dapat menjadi
hambanya yang taat, menjadi anak yang shalih dalihah, berbakti kepada

orang tua dan bermanfaat bagi orang lain.

. Untuk sahabat-sahabat terbaik Peneliti Amelia Rdsatimah Ritonga,

Mahdalena Nasution, dan sahabat-sahabat lainnyatilak dapat disebutkan



satu persatu yang telah memberikan semangat, motivasi dan membantu
peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

% Kerabat dan seluruh rekan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
khususnya rekan-rekan Jurusan Perbankan Syariah-1 yang selama ini telah
berjuang bersama-sama dan yang masih menyusun skripsi semoga cepat
selesai dan menjadi orang-orang yang sukses.

10. Ucapan terima kasih untuk teman-teman KKI. dan Magang tahun 2016 yang
telah memberikan semangat kepada peneliti.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan balasan yang lebih baik atas
amal kebaikan yang telah diberikan kepada penulis. Sungguh telah sangat berarti
pelajaran dan pengalaman yang penulis temukan dalam proses perkuliahan dan
penyusunan skripsi ini hingga menuju tahap ujian akhir.

Akhirnya penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari sempurna,
untuk itu saran dan kritikan yang sifatnya membangun sangat penulis butuhkan
demi kesempurnaan tulisan.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Padangsidimpuan, 25 Mei 2018

Peneliti

ya

Yeni Supriana Lubis
NIM. 13 220 0043



